
SKRIPSI

Judul:
Ratifikasi United Nations Convention on Contracts

for the International Sales of Goods
Sebagai Instrumen Harmonisasi Hukum Perdata Internasional

Disusun oleh:
EDWIN CHANDRA

NIM. 205210229

PROGRAM STUDI HUKUM
FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
2025



RATIFIKASI UNITED NATIONS CONVENTION ON CONTRACTS

FOR THE INTERNATIONAL SALES OF GOODS SEBAGAI

INSTRUMEN HARMONISASI HUKUM PERDATA

INTERNASIONAL

Skripsi

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana

Hukum di fakultas Hukum Universitas Tarumanagara

Oleh:

Nama : Edwin Chandra

NIM : 205210229

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

JAKARTA

2025



ii

Lembar Pengesahan



iii

Lembar Persetujuan



iv

ABSTRAK

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki potensi besar untuk meningkatkan
perekonomian negara dengan perdagangan internasional. Dalam hal menghadapi
tantangan hukum dan bahasa saat pembentukan perjanjian jual beli barang
internasional, meratifikasi United Nations Convention on Contracts for the
International Sales of Goods (CISG) merupakan langkah yang dianjurkan untuk
memperkuat dan harmonisasi hukum perdata internasional Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran CISG dalam menciptakan kepastian hukum
terhadap kontrak jual beli internasional dan menilai kesiapan Rancangan Undang-
Undang Hukum Perdata Internasional (RUU HPI) dalam mendukung ratifikasi
CISG. Penelitian ini menggunakan metode normatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis dan komparatif. Sumber data terdiri dari bahan hukum primer seperti CISG,
serta bahan sekunder berupa jurnal, buku, dan naskah akademik RUU HPI. Analisis
dilakukan dengan meninjau perbandingan regulasi domestik dan internasional
untuk menjawab permasalahan hukum yang diangkat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CISG menawarkan solusi atas ketidakpastian hukum sebagai
aturan seragam dan aturan bawaan, yakni dengan menyediakan mekanisme
interpretasi, fleksibilitas penerapan, dan pengisian celah hukum yang dapat
membantu pembentukan dan penyelesaian sengketa perjanjian jual beli barang
internasional. Tantangan ratifikasi CISG seperti kesesuaian sistem hukum
Indonesia dan kepentingan domestik bukan menjadi persoalan utama untuk tidak
diratifikasi. Melainkan, meratifikasi CISG sebagai aturan khusus yang dapat
memenuhi prediktibilitas hukum dalam hal mengatur perjanjian jual beli
internasional. Kesimpulannya, ratifikasi CISG sangat penting untuk mendorong
perkembangan hukum perdata internasional di Indonesia. Ratifikasi CISG akan
mewujudkan prinsip-prinsip dan cita-cita dalam RUU HPI. Penelitian ini
merekomendasikan percepatan ratifikasi CISG dan penyelesaian RUU HPI sebagai
strategi utama dalam menciptakan kepastian hukum dalam perdagangan
internasional.

Kata Kunci: CISG, Hukum Perdata Internasional, Perjanjian Jual Beli
Internasional, Kepastian Hukum, Harmonisasi Hukum
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ABSTRACT

As a developing country, Indonesia has significant potential to enhance its economy
through international trade. Facing legal and linguistic challenges in forming
international sales contracts, ratifying the United Nations Convention on Contracts
for the International Sales of Goods (CISG) is recommended to strengthen and
harmonize Indonesia's international private law. This study aims to analyze the role
of the CISG in ensuring legal certainty for international sales contracts and analyze
the readiness of the Draft Law on International Private Law (RUU HPI) to support
CISG ratification. The research adopts a normative method with descriptive-
analytical and comparative approaches. Data sources include primary legal
materials, such as the CISG, and secondary materials, such as journals, books, and
the academic draft of RUU HPI. The analysis involves comparing domestic and
international regulations to address the identified legal issues. The findings reveal
that the CISG provides solutions to legal uncertainties through uniform and default
rules, offering mechanisms for interpretation, application flexibility, and legal gap-
filling for facilitating contract formation and dispute resolution in international
sales contract. Challenges like aligning the CISG with I
domestic interests are not major barriers. Instead, adopting the CISG as a
specialized framework enhances legal predictability in regulating international
sales contracts. In conclusion, ratifying the CISG is essential for advancing

HPI. The study recommends expediting CISG ratification and finalizing RUU HPI
as strategic measures to ensure legal certainty in international trade.

Keywords: CISG, International Private Law, International Sales Contract, Legal
Certainty, Legal Harmonization
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